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ABSTRACT
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Based on the observations in class IV SD Negeri 148 / IV Kota Jambi, that learning
especially mathematics learning is still a lot of students who can not distinguish positive
and negative integers. The low student's numeracy ability is due to the teacher who only
explains from the package book and the limitations of the media during the lesson.

The purpose of this study to determine the use of counting ruler in improving the ability
to count the sum of integers in the fourth grade students SD Negeri 148 / IV Kota
Jambi.

This research is a Classroom Action Research (PTK). Media slide rule used in this study
is a tool to do the summing of integers conducted cyclically to achieve the success
criteria in the study. Where every cycle includes planning, execution, observation, and
reflection. This study was conducted on January 23 to February 23 of the Lesson Year
2016/2017. The indicators of numeracy ability that are observed are (1) Can adjust and
involve themselves in the daily life which requires arithmetic skills, (2) Have accuracy,
concentration, abstraction, and high appreciation, (3) Have an understanding of the
concept of space and time and can estimate the possibility of affairs events that occur
around him, (4) Have the creativity and imagination and create something
spontaneously, (5) To know the basics of learning.

The results of this study indicate the increase in students’ numeracy ability is quite
significant seen in the first cycle of 68.82% and then increased again in the second cycle
of 88.67% in the category of good and very good. Improved numeracy skills have been
in accordance with the indicators. Researchers have used the calculation ruler in the
learning in accordance with the planned so as to improve the ability to count. Based on
the results of observations in cycle Il, then this research has been said to succeed
because it has reached the predetermined success criteria. So it can be concluded the use
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of ruler calculation media can increase the ability to count the sum of integers in the
fourth graders of SD Negeri 148 / IV of Jambi.

I PENDAHULUAN

Dalam pembelajaran matematika idealnya tidak hanya pemahaman konsep atau
penguasaan prosedur dan fakta tetapi kemampuan proses juga harus dicapai oleh siswa
secara menyeluruh dan saling menunjang. Menurut Kurikulum Tingkat Satuan
Pendidikan (KTSP) No. 22 Tahun 2006 dijelaskan bahwa mata pelajaran matematika
pada satuan pendidikan SD/MI meliputi aspek bilangan, geometri, dan pengukuran serta
pengolahan data. Salah satu materi yang diajarkan dalam kurikulum tersebut adalah
tentang konsep operasi hitung penjumlahan bilangan bulat.

Bilangan bulat adalah kumpulan bilangan yang mencakup 0 (nol) beserta bilangan
yang lebih besar dan lebih kecil darinya. Semua bilangan yang lebih besar dari O (nol)
disebut bilangan bulat positif, sedangkan semua bilangan yang lebih kecil dari 0 (nol)
disebut bilangan bulat negatif (Saleh, 2011:17). Jadi, bilangan bulat terdiri dari bilangan
bulat positif (0, 1, 2, 3, 4, 5, .....) dan bilangan bulat negatif (0, -1, -2, -3, -4, -5, .....).

Dalam pembelajaran matematika hendaknya guru menggunakan media yang
sesuai dengan materi yang akan diajarkan. Kata media berasal dari bahasa latin medius
yang secara harfiah berarti ‘tengah’, ‘perantara’, atau ‘pengantar’. Menurut Arsyad
(2016: 10) “media pembelajaran adalah segala sesuatu yang dapat digunakan untuk
menyampaikan pasan atau informasi dalam proses belajar mengajar sehingga dapat
merangsang perhatian dan minat siswa dalam belajar”. Penggunaan media dalam proses
pembelajaran adalah salah satu upaya agar siswa mudah mempelajari suatu
pembelajaran , khususnya pembelajaran matematika. Karena menggunakan media
dalam pembelajaran matematika dapat membuat peserta didik lebih paham atau
mengerti dengan pembelajaran tersebut.

Berdasarkan wawancara dengan guru kelas IV SD Negeri 148/IV Kota Jambi
yaitu Ibu Aswini, S.Pd pada tanggal 25 Agustus 2016, diperoleh informasi bahwa siswa
di kelas tersebut kurang memahami dalam sistem operasi hitung penjumlahan
khususnya penjumlahan bilangan bulat. Hal ini terlihat dari siswa sulit untuk
menyelesaikan soal yang telah diberikan oleh guru. Contohnya saat guru memberikan
soal 5 + (-4) maka siswa menjawab dengan hasil 9, padahal hasil yang seharusnya
adalah 1, hal ini tentunya salah dengan konsep yang seharusnya.

Penyebab siswa kurang mengerti pelajaran matematika khususnya pada operasi
hitung penjumlahan bilangan bulat positif maupun bilangan bulat negatif karena
menurut siswa tersebut bilangan bulat tersebut sama saja tidak ada bedanya. Sehingga
saat guru memberikan tugas siswa tersebut tidak bisa untuk mengerjakannya. Siswa lain
juga mengatakan bahwa dia tidak mengerti karena dia tidak dapat membedakan tanda —
(negatif) atau tanda + (positif) sebagai operasi hitung karena dia menganggap tanda —
(negatif) sama saja dengan tanda + (positif).

Peneliti juga menanyakan kepada guru kelas kenapa siswa kurang mengerti
dengan operasi hitung penjumlahan bilangan bulat positif ataupun bilangan bulat
negatif. Guru kelas menjelaskan bahwa selama guru memberikan penjelasan tentang
operasi hitung penjumlahan bilangan bulat positif maupun negatif hanya melalui
penjelasan dari buku paket saja tidak menggunakan media pembelajaran yang lebih
jelas sehingga siswa tidak paham mengenai operasi hitung penjumlahan bilangan bulat
positif maupun bilangan bulat negatif. Guru juga tidak menjelaskan tentang teknik
penjumlahan yang benar mengenai bilangan bulat positif maupun bilangan bulat negatif.
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Berdasarkan kondisi yang telah dijelaskan di atas, maka peneliti ingin siswa kelas
IV SD Negeri 148/IV Kota Jambi mampu mengerti dengan operasi hitung penjumlahan
bilangan bulat. Peneliti juga ingin siswa kelas 1V memiliki kemampuan berhitung yang
lebih baik lagi dengan menggunakan suatu media pembelajaran karena media
pembelajaran dapat membuat suatu pembelajaran lebih menarik. Peneliti menggunakan
media mistar hitung karena terdiri dari dua buah mistar dengan skala yang sama dan
terdiri dari bilangan bulat , yaitu bilangan bulat negatif, nol, dan bilangan bulat positif.
Berdasarkan latar belakang tersebut peneliti tertarik untuk melakukan penelitian
secara mendalam dengan judul “Meningkatkan Kemampuan Berhitung
Penjumlahan Bilangan Bulat Menggunakan Media Mistar Hitung Pada Siswa
Kelas IV SD Negeri 148/IV Kota Jambi”.

I KAJIAN PUSTAKA

2.1 Penelitian Relevan

2.2 Hakikat Matematika
2.2.1 Pengertian matematika

Menurut Kline (Runtukahu 2014: 28-29) “matematika adalah pengetahuan yang
tidak berdiri sendiri, tetapi dapat membantu manusia untuk memahami dan
memecahkan permasalahan sosial, ekonomi, dan alam.” Sedangkan menurut Johnson
dan Myklebust (Sundayana, 2015: 2) “matematika merupakan bahasa simbolis yang
mempunyai fungsi praktis untuk mengekspresikan hubungan-hubungan kuantitatif dan
keruangan. Sedangkan fungsi teoritisnya untuk memudahkan berpikir.

Matematika adalah bekal bagi peserta didik untuk berpikir logis, analitis,
sistematis, kritis, dan kreatif. Matematika merupakan ilmu universal yang mendasari
perkembangan teknologi modern, mempunyai peran penting dalam berbagai disiplin
dan memajukan daya pikir manusia (Permendiknas, 2006: 458).

Berdasarkan beberapa pendapat ahli di atas maka dapat disimpulkan bahwa
matematika merupakan pengetahuan universal untuk bekal bagi peserta didik untuk
berpikir logis, analitis, sistematis, kritis, dan kreatif untuk memajukan daya pikir
manusia.

2.2.1 Tujuan pembelajaran matematika di SD

Mata pelajaran matematika bertujuan agar peserta didik memiliki kemampuan
sebagai berikut (Permendiknas, 2006: 458-459) (1) Memahami konsep matematika,
menjelaskan keterkaitan antarkonsep dan mengaplikasikan konsep atau algoritma, secara luwes, akurat,
efesien, dan tepat dalam pemecahan masalah. (2) Menggunakan penalaran pada pola dan sifat,
melakukan manipulasi matematika dalam membuat generalisasi, menyusun bukti, atau menjelaskan
gagasan dan pernyataan matematika. (3) Memecahkan masalah yang meliputi kemampuan memahami
masalah, merancang model matematika, menyelesaikan model dan menafsirkan solusi yang diperoleh.
(4) Mengkomunikasikan gagasan dengan simbol, tabel, diagram, atau media lain untuk memperjelas
keadaan dan masalah. (5) Memiliki sikap menghargai kegunaan matematika dalam kehidupan, yaitu
memiliki rasa ingin tahu, perhatian, dan minat dalam mempelajari matematika, serta sikap ulet dan
percaya diri dalam pemecahan masalah.

2.2.3 Kesulitan-kesulitan pembelajaran matematika

kesulitan pembelajaran matematika adalah ketidakmampuan anak didik/siswa
dalam menerima pembelajaran dengan baik. Akan tetapi, kesulitan tersebut dapat diatasi
dengan memperbaiki berbagai faktor yang mempengaruhinya. Perbaikan tersebut dapat
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dilakukan dengan memperbaiki cara belajar, cara dan metode guru mengajar ataupun
perhatian orang tua yang dapat membuat anak tersebut termotivasi untuk belajar.

2.3 Kemampuan Berhitung
2.3.1 Pengertian kemampuan

kemampuan adalah kesanggupan, kecakapan, kekuatan untuk menghadapi dan
menyesuaikan keadaan situasi yang baru dengan cepat dan efektif pada siswa-siswa
yang sedang belajar untuk mengadakan perubahan tingkah laku.

2.3.2 Pengertian kemampuan berhitung

kemampuan berhitung adalah kecakapan dalam mengoperasikan bilangan-
bilangan nyata yang berbentuk angka terutama menyangkut penjumlahan, pengurangan,
perkalian, dan pembagian.

2.3.3 Indikator kemampuan berhitung
Menurut Direktorat Pembinaan Taman Kanak-kanak dan Sekolah Dasar (2007),
indikator kemampuan berhitung diantaranya adalah:
1. Dapat menyesuaikan dan melibatkan diri dalam kehidupan bermasyarakat yang
kesehariannya memerlukan keterampilan berhitung.
2. Memiliki ketelitian, konsentrasi, abstraksi, dan daya apresiasi yang tinggi.
3. Memiliki pemahaman konsep ruang dan waktu serta dapat memperkirakan
kemungkinan urusan peristiwa yang terjadi di sekitarnya.
4. Memiliki kreatifitas dan imajinasi dan menciptakan sesuatu secara spontan.
5. Untuk mengetahui dasar-dasar pembelajaran.

2.4 Operasi Hitung Penjumlahan Bilangan Bulat
2.4.1 Bilangan bulat

Bilangan-bilangan 0, 1, 2, 3, 4, 5, ... disebut bilangan cacah. Sedangkan 1, 2, 3,
4, 5, ... disebut bilangan asli. Menurut Kadiyo (2007: 15) bilangan bulat meliputi
bilangan asli, nol (0), dan bilangan bulat negatif. Contoh: ...., -5, -4, -3, -2, -1, 0, 1, 2, 3,
4,5, ...

2.4.2 Operasi hitung penjumlahan bilangan bulat

Operasi bilangan merupakan keterampilan yang dibutuhkan untuk memecahkan
masalah dalam kehidupan sehari-hari. Konsep penjumlahan harus dikembangkan dari
pengalaman nyata. Dengan cara ini, mereka akan memanipulasi objek-objek dan
menggunakan bahasanya yang akan diasosiasikan dengan simbol penjumlahan. Setelah
anak-anak berpengalaman dengan objek-objek konkret menyangkut kegiatan bahasa
tidak formal maka simbol penjumlahan formal (+) dapat diperkenalkan.

2.5 Media Pembelajaran
2.5.1Pengertian media pembelajaran

Kata media sendiri berasal dari bahasa Latin dan merupakan bentuk jamak dari
kata Medium yang secara harfiah berarti “Perantara” atau ‘“Penyalur”. Dengan
demikian, maka media merupakan wahana penyalur informasi belajar atau penyalur
pesan (Sundayana, 2015: 4).

Menurut Heinich (Arsyad, 2016: 3) mengemukakan istilah “medium sebagai
perantara yang mengantar informasi antara sumber dan penerima. Jadi, televisi, film,
foto, radio, rekaman audio, gambar yang diproyeksikan, bahan-bahan cetakan, dan
sejenisnya adalah media komunikasi. Apabila media itu membawa pesan-pesan atau
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informasi yang bertujuan instruksional atau mengandung maksud-maksud pengajaran
maka media itu disebut media pembelajaran.”

2.5 Pentingnya Media Dalam Pembelajaran Matematika

Media sangat berperan dalam meningkatkan kualitas pendidikan, termasuk untuk
peningkatan kualitas pendidikan matematika. Media pendidikan dapat dipergunakan
untuk membangun pemahaman dan penguasaan objek pendidikan. Dengan
menggunakan media, konsep dan simbol matematika yang tadinya bersifat abstrak
menjadi konkret. Sehingga kita dapat memberikan pengenalan konsep dan simbol
matematika sejak dini, disesuaikan dengan taraf berfikir peserta didik.

2.6 Mistar Hitung

Mistar hitung adalah alat bantu untuk menghitung penjumlahan pada bilangan
bulat yang dapat dibuat sendiri dari kertas karton. Mistar hitung yang akan digunakan
terdiri dari dua buah mistar dengan skala yang sama dan terdiri dari bilangan bulat,
yaitu bilangan bulat negatif, nol , dan bilangan bulat positif.

2.7 Kerangka Berpikir

. Kemampuan berhitung
Kondisi Awal | | —— siswa dalam operasi
hitung penjumlahan
[T bilangan bulat masih
u rendah
Tindakan — Penggunaan media

mistar hitung

U

Kondisi Akhir — Kemampuan berhitung
siswa dalam operasi

hitung penjumlahan
bilangan bulat
meningkat

Gambar 2.1 Kerangka Berpikir

2.8 Hipotesis Tindakan

Berdasarkan kerangka berpikir diatas maka hipotesis tindakan dalam penelitian ini
adalah kemampuan siswa dalam operasi hitung penjumlahan bilangan bulat dapat
ditingkatkan melalui penerapan media mistar hitung pada siswa kelas IV SD Negeri
148/1V Kota Jambi.

I11. METODE PENELITIAN
3.1 Subjek Penelitian

Subjek penelitian adalah siswa kelas 1V SD Negeri 148/IV Kota Jambi yang
berjumlah 17 orang terdiri dari 9 orang siswa perempuan dan 8 orang siswa laki-laki.
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Tempat penelitian di sekolah ini beralamat di JI.Kol.M.Kukuh Kel. Paal V Kec.
Kotabaru Kota Jambi. Penelitian ini dilaksanakan pada semester genap.

3.2 Prosedur Penelitian

Penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas. Penelitian tindakan kelas
merupakan penelitian yang dapat kita lakukan dalam situasi praktis, dengan maksud
untuk meningkatkan atau memperbaiki situasi praktis. Selain itu, menurut Arikunto
(2013: 1) “penelitian tindakan kelas adalah penelitian yang memaparkan apa saja yang
terjadi ketika perlakuan diberikan dan memaparkan seluruh proses sejak awal
pemberian perlakuan sampai dampak dari perlakuan tersebut.”

Penelitian ini dilaksanakan secara bersiklus, setiap siklusnya terdiri dari dua kali
pertemuan. Berikut ini akan diterangkan mengenai tahapan-tahapan yang perlu
disiapkan dan dilaksanakan pada saat melaksanakan penelitian. Penelitian ini akan
dilakukan secara bersiklus. Pada setiap siklusnya terdiri dari empat tahapan yaitu
perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan refleksi.

3.2.1 Perencanaan
Tahapan perencanaan dalam penelitian ini akan dilaksanakan dengan cara

sebagai berikut:

1. Membuat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP).

2. Menyiapkan media pembelajaran mistar hitung.

3. Menyiapkan bahan dan sumber pembelajaran.

4. Menyiapkan lembar observasi dan evaluasi.
3.2.2 Pelaksanaan tindakan

Pada tahap pelaksanaan tindakan kelas ini guru memberikan perlakuan dengan
menggunakan media pembelajaran garis bilangan. Tindakan ini dilakukan secara
bersiklus, setiap siklus terdiri dari dua kali pertemuan. Langkah-langkah tindakan pada
siklus satu ini disesuaikan dengan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). Rencana
pelaksanaan pembelajaran (RPP) yang digunakan pada satu siklus dua RPP karena satu
pertemuan menggunakan satu RPP, begitupun selanjutnya. Rencana pelaksanaan
pembelajaran (RPP) yang digunakan merupakan RPP kurikulum satuan pendidikan
(KTSP).

3.2.3 Observasi

Observasi terdiri dari observasi aktivitas guru, observasi aktivitas siswa. Aspek
yang di observasi dari guru adalah yang terkait dengan keterlaksanaan kegiatan
pembelajaran dengan menggunakan mistar hitung. Aspek yang di observasi dari siswa
dalam setiap langkah-langkah pembelajaran.

Observasi dilakukan untuk mengetahui kemampuan berhitung siswa selama
proses pembelajaran dan tindakan yang dilakukan guru dalam mengajar dengan
menggunakan media mistar hitung, observasi dilakukan dengan menggunakan lembar
observasi yaitu lembar observasi aktifitas guru dan lembar observasi siswa.

3.2.4 Refleksi

Peneliti beserta guru kelas mendiskusikan hasil dari pemantauan proses kegiatan
pembelajaran yang telah dilakukan. Kelebihan yang terdapat dalam pembelajaran siklus
pertama akan dijadikan acuan peneliti dan guru dalam melakukan siklus berikutnya, dan
kekurangan yang masih terdapat dalam pembelajaran akan didiskusikan bersama cara
penyelesaiannya, sehingga peneliti dapat menentukan perbaikan pembelajaran sebagai
bahan menyusun tindakan pada siklus berikutnya.
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3.4 Analisis Data

Menganalisis data dengan cara memberi skor pada lembar observasi aktifitas
siswa serta mendiskripsikan hasil observasi terhadap aktivitas siswa dan guru dalam
pembelajaran dengan menggunakan mistar hitung untuk meningkatkan kemampuan
berhitung penjumlahan bilangan bulat siswa kelas IV SD Negeri 148/1\VV Kota Jambi.

Persentase lembar observasi dengan rumus:
Jumlah skor

Persentase = X 100%

Jumlah skor maksimal

Penilaian dilakukan dengan mengkonfirmasi persentase penilaian dengan kriteria
sebagai berikut:

85% - 100% = sangat baik
75% - 84,99% = baik

65% - 74,99% = cukup

55% - 64,99% = kurang
<55% = rendah

Sumber : Komalasari (2010)

Siswa dinyatakan tuntas dalam belajar apabila mencapai nilai ketuntasan minimal
yaitu 75% = baik

IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil penelitian dari siklus | sampai siklus 1l terjadi peningkatan pada
kemampuan berhitung siswa dengan menggunakan media mistar hitung pada siswa
kelas IV SD Negeri 148/1V Kota Jambi. Upaya meningkatkan kemampuan berhitung
siswa yang dilakukan oleh guru mempunyai empat tahapan yaitu, perencanaan,
pelaksanaan, observasi, dan refleksi. Dalam tahapan perencanaan di setiap siklus guru
menyiapkan semua perangkat pembelajaran.

Pada tahapan pelaksanaan guru melakukan kegiatan pembelajaran dengan
menggunakan media mistar hitung yang digunakan untuk meningkatkan kemampuan
berhitung siswa. Pada tahapan observasi guru melihat sejauh mana kemampuan
berhitung siswa meningkat dengan cara mengisi lembar observasi yang sesuai dengan
indikator kemampuan berhitung. Melalui tahapan ini guru dapat mengetahui persentase
dari kemampuan berhitung siswa disetiap siklus, sehingga dapat terlihat apakah
kemampuan berhitung siswa disetiap siklus sudah mencapai kriteria keberhasilan yang
telah ditetapkan oleh peneliti.

Tahapan terakhir adalah refleksi yaitu dengan menganalisis hasil dari observasi
dan mengidentifikasi ketetapan tindakan yang harus dipertahankan, ditingkatkan, atau
diperbaiki, dan ditiadakan, atau direnovasi. Hasil refleksi dari siklus | digunakan untuk
menentukan tindakan pada siklus selanjutnya. Berdasarkan refleksi pada siklus I, ada
beberapakendala yang ditemukan pada siswa dan guru, diantaranya: siswa masih suka
mengobrol dengan temannya, tidak memerhatikan penjelasan dari guru, masih bingung
dalam mengguanakan media mistar hitung, belum bisa melakukan penjumlahan tanpa
bantuan media, guru masih belum terampil dalam menyampaikan tujuan pembelajaran,
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guru masih belum tegas terhadap siswa yang tidak memerhatikan penjelasan dari guru,
guru masih belum terampil untuk bertanya jawab dengan siswa.

Adapun kegiatan yang harus dipertahankan dan diperbaiki diantaranya: kegiatan
guru yang harus dipertahankan berdasarkan observasi selama dua kali pertemuan siklus
| yaitu dalam melakukan apersepsi, mengabsen, dan cara guru dalam membimbing
kepada siswa. Sedangakan kegiatan guru yang harus diperbaiki yaitu penyampaian
tujuan pembelajaran, dan pemberian kesempatan menyampaikan pendapat bagi siswa.

Untuk memperbaiki kekurangan-kekurangan yang ada pada siklus I dan untuk
meningkatkan kemampuan berhitung siswa pada siklus 1I, dilakukan perbaikan-
perbaikan pada hal-hal berikut: guru tetap mempertahankan hal-hal yang baik pada
siklus I, guru harus lebih terampil dalam menyampaikan tujuan pembelajaran, guru
harus lebih jelas dalam menyampaikan materi secara garis besar, guru harus lebih
terampil dalam manyampaikan materi, guru harus melakukan tanya jawab tentang
materi yang telah dipelajari, guru hendaknya lebih membimbing siswa untuk membuat
kesimpulan dari apa yang telah dipelajari, dan bersikap tegas kepada siswa.Pada siklus
Il peneliti melaksanakan tindakan melalui empat tahapan, yaitu perencanaan,
pelaksanaan, observasi, dan evaluasi. Hasil observasi pada siklus Il menunjukkan
persentase yang meningkat dikarenakan guru melakukan perbaikan-perbaikan melalui
refleksi pada siklus sebelumnya. Pada siklus 1l semua indikator sudah mencapai target
keberhasilan, sehingga penelitian pada siklus Il dianggap sudah berhasil.

peningkatan kemampuan berhitung siswa cukup signifikan terlihat pada siklus |
dari 45,73% menjadi 68,82%, kemudian meningkat lagi pada siklus Il sebesar 79,70%
menjadi 88,67% pada kategori baik. Peningkatan kemampuan berhitung siswa telah
sesuai dengan indikator. Guru juga telah menggunakan media mistar hitung dalam
pembelajaran sesuai yang telah direncanakan. Maka dapat ditarik kesimpulan bahwa
media mistar hitung dapat meningkatkan kemampuan berhitung siswa. Berdasarkan
hasil observasi pada siklus 11, maka penelitian ini telah dikatakan berhasil karena telah
mencapai kriteria keberhasilan yang telah ditentukan.

Berikut ini merupakan diagram hasil penelitian siklus I dan II.

100,00%

88,67%

90,00%

79,70%

80,00%

68,82%
70,00% >

60,00%
50,00% -
40,00% -
30,00% -
20,00% -
10,00% -

0,00% -

Siklus I pt 1 Siklus I pt 2 Siklus 11 pt 1 Siklus 11 pt 2
Il

Gambar 4.1 Diagram siklus | dan siklus 11
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V. KESIMPULAN DAN SARAN
5.1 SIMPULAN
Berdasarkan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang telah dilakukan, yaitu
dengan menggunakan mistar hitung untuk meningkatkan kemapuan berhitung
penjumlahan bilangan bulat pada siswa kelas 1V di SD Negeri 148/IV Kota Jambi pada
semester genap Tahun Pelajaran 2016/2017 dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut
yaitu, Siklus | pada pertemuan 1 sebesar 45,73% dan pertemuan kedua sebesar 68,82%
mengalami peningkatan sebanyak 23,09%. Pada siklus Il pada pertemuan 1 sebesar
79,70% dan pertemuan kedua sebesar 88,67% mengalami peningakatan sebanyak
8,97%. Adanya peningkatan persentase kemampuan berhitung siswa mencapai Kriteria
keberhasilan 80% pada siklus Il sebesar 88,67% sehingga proses peningkatan
kemampuan berhitung siswa dengan menggunakan mistar hitung dinyatakan telah
berhasil.
5.2. Saran
Berdasarkan kesimpulan yang disebutkan di atas maka penulis menyampaikan
saran sebagai berikut:
1. Saran bagi guru
a. Guru hendaknya dapat menggunakan media dalam pembelajaran agar siswa
lebih mudah untuk memahami pelajaran tersebut.
b. Guru hendaknya lebih kreatif lagi dalam menciptakan suatu media
pembelajaran.
c. Sikap guru terhadap murid harusnya lebih tegas agar muridnya tidak sering
mengobrol di kelas.
2. Saran bagi sekolah
a. Fasilitas pembelajaran seperti buku dan media harus dioptimalkan
ketersediaannya, agar tidak menghambat proses pembelajaran sehingga
dapat meningkatkan mutu pendidikan di sekolah.
b. Sekolah juga harus menerapkan peraturan-peraturan agar siswa dapat
mematuhi segala peraturan yang ada di sekolah.
3. Saran bagi peneliti
Penelitian selanjutnya mengenai penggunaan media mistar hitung dalam
meningkatkan kemampuan berhitung siswa hendaknya lebih dikembangkan lagi
menggunakan bahan yang lebih bagus dari sebelumnya.
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